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ABSTRAK 

 

  Dewi Tri Ananda, (2023) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran   Project   

Based Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Geografi di MAN 3 Kampar 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Geografi di MAN 3 Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Geografi dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning pada materi Flora dan Fauna siswa kelas XI IPS MAN 3 

Kampar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

yang berjumlah 52 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik analisis 

deskriptif kuantitatif dengan Aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada pelajaran Geografi materi Flora dan Fauna. Motivasi 

belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest yaitu 

sebesar 58,46 menjadi 72,34 pada nilai postest. Jika dihitung presentase yang 

diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus: selisih 

angka/nilai sebelumnya x 100% sehingga diperoleh kenaikan sebesar 23,81%. 

 

Kata Kunci :    Model Pembelajaran Project Based Learning, Motivasi Belajar, 

Flora  Fauna 
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ABSTRACT 

 

Dewi Tri Ananda, (2023): The Effect of Using Project Based Learning Model 

toward Student Learning Motivation in Geography 

Learning at State Islamic Senior High School 3 

Kampar 

         This research aimed at finding out the effect of using Project Based Learning 

model toward student learning motivation in Geography learning at State Islamic 

Senior High School 3 Kampar.  Quantitative approach was used in this research with 

quasi-experiment method.  This research aimed at finding out whether there was or 

not a difference of learning motivation of students taught by using Project Based 

Learning model on Flora and Fauna material of Geography subject at the eleventh 

grade of Social Science at State Islamic Senior High School 3 Kampar.  The samples 

were 52 the eleventh grade of Social Science.  Questionnaire and documentation 

were used to collect data.  Analyzing data was done by using quantitative descriptive 

analysis statistic with SPSS application.  The research findings showed that there was 

an effect of using Project Based Learning model toward student learning motivation 

on Flora and Fauna material in Geography learning.  Student learning motivation 

increased by using Project Based Learning model could be identified from pretest 

mean score 58.46 increasing to 72.34 in the posttest.  If the percentage obtained was 

calculated, the increase could be seen by using the formula: score difference/previous 

score × 100%, so the increase was 23.81%. 

Keywords:  Project Based Learning Model, Learning Motivation, Flora, Fauna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah proses yang sangat penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Melalui proses pendidikan tentunya 

akan terbentuk sosok–sosok individu yang akan berperan besar dalam agama, 

bangsa dan negara. Pendidikan mencakup keterampilan, pengetahuan, sikap, 

dan nilai-nilai serta pola prilaku tertentu. Pendidikan yang berhasil akan 

menciptakan manusia yang pantas dan berkelayakan di masyarakat serta tidak 

menyusahkan orang lain. Untuk menciptakan manusia yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan perlu adanya dorongan internal maupun eksternal. 

Pendidikan dengan pengembangan ilmu secara baik dapat 

menghasilkan manfaat dan kemudahan manusia di dunia maupun di akhirat. 

Sebagaimana firman Allah dalam kitab suci Al-Qur'an Surat Al-Mujadalah 

Ayat 11 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang- lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.  

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah: 

11). 

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT akan 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

memiliki ilmu pengetahuan. Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan 

dalam jenjang pendidikan sekolah menengah atas adalah ilmu pengetahuan 

geografi. Ilmu pengetahuan geografi identik dengan ciptaan Allah SWT yakni 

segala hal yang berkaitan dengan alam semesta, tentunya tidak kalah penting 

dari ilmu pengetahuan lainnya. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik, maka guru perlu mengajar dengan model yang tepat. 

 Model pembelajaran sebagai suatu sarana komunikasi dalam 

pembelajaran agar pengajaran lebih menarik perhatian peserta didik dan 

materi pelajaran akan lebih mudah dipahami. Guru harus berupaya 

menciptakan suasana dan pelayanan terhadap semua kebutuhan siswa yang 

amat beragam. Dalam proses pembelajaran nantinya siswa belajar dari 

pengalaman, mengkonstruksi pengetahuan, kemudian memaknai 

pengetahuan. Dalam hal ini salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu Project Based Learning. 

 Project-Based Learning  menurut Umamah & Andi (2015) dalam  

(Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) sebagai sebuah pembelajaran berbasis 

project yang merupakan pendekatan pembelajaran inovatif sangat 
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menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pembelajaran dalam 

investigasi pemecahan masalah belajar, memberi kesempatan kepada peserta 

didik secara otonom untuk mengonstruk pengetahuannya sendiri dengan 

menghasilkan produk nyata. 

Dalam model Pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk bekerja 

secara mandiri maupun dalam kelompok untuk membuat dan menghasilkan 

sesuatu. Dengan proses seperti ini diharapkan siswa dapat memotivasi dirinya 

sendiri. Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 

keefektifan pembelajaran. Seorang siswa akan belajar dengan baik apabila 

ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. 

Dalam Muhammad (2017) Disampaikan bahwa motivasi adalah 

perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai dengan dorongan 

yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dorongan dan reaksi-

reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi 

dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha, keinginan 

dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu 

dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam lingkungannya. Sedangkan 

siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar akan tidak menunjukkan 

kesungguhan dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak 

memuaskan. Makin tinggi motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula 
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hasil belajar yang diperolehnya, dan begitu pula sebaliknya. Sedangkan 

menurut Wahjosumidjo dalam Yulika (2019) mendefinisikan motivasi 

sebagai suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, 

kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang.  

Berdasarkan pendapat diatas tentang pengertian motivasi belajar maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa Motivasi adalah apa yang menggerakkan 

seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya 

mengembangkan sesuatu kecenderungan perilaku tertentu, yang dapat dipicu 

oleh rangsangan luar, atau yang lahir dari dalam diri orang itu sendiri. 

Sedangkan motivasi belajar adalah suatu peningkatan kemauan,gairah, 

kekuatan atau keinginan seseorang dalam melaksanakan pembelajaran. 

Artinya kemauan peserta didik mengalami perubahan yang bersifat positif 

dalam rangka pencapaian indikator ataupun kompetensi yang diharapkan oleh 

siswa. 

Selama ini proses pembelajaran geografi disekolah masih bersifat 

konvensional yaitu siswa dibiasakan untuk mendengarkan guru 

menyampaikan pesan, kemudian mencatat dan diperintahkan menghafal 

diluar kepala. Berkaitan dengan hal tersebut, sesuai observasi awal yang 

didapatkan di MAN 3 Kampar, guru menerangkanpermasalahan secara umum 

dalam pembelajaran geografi adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan dengan media pembelajaran monoton yang mana 

materi hanya dengan media power point ataupun berceramah akan membuat 

pembelajaran membosankan. Peneliti juga melakukan wawancara kepada 
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siswa kelas IX IPS di MAN 3 Kampar. Wawancara yang peneliti lakukan 

seputar permasalahan yang dirasakan pada pembelajaran geografi. Dari hasil 

wawancara, siswa mengatakan pembelajaran geografi cukup sulit dan kurang 

menyenangkan pada materi Flora dan Fauna selama dilakukan dengan 

metode hafalan. Hal tersebut  berdampak pada motivasi belajar siswa yang 

rendah ditandai dengan;  

1. Adanya kesulitan siswa saat mengerjakan tugas, mudah putus asa dan 

cenderung bergantung pada suatu kelompok.  

2. Siswa dikelas kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

yang ditandai dengan  sibuk pada diri sendiri dan membuat keributan 

sewaktu-waktu .  

           Dari hasil wawancara guru dan siswa, peneliti ingin menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning dalam penelitian ini, agar 

mempermudah pemahaman dan diharapkan siswa termotivasi dalam 

pembelajaran Geografi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam meningkat motivasi belajar siswa dengan 

mengangkat judul penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Geografi di MAN 3 Kampar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu:  

1. Siswa di MAN 3 Kampar kurang bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas; 

2. Siswa di MAN 3  Kampar cenderung mudah putus asa dalam 

menghadapi kesulitan  terkait dengan pembelajaran geografi;                                                                                                                                                                                                                                 

3. Siswa di MAN 3  Kampar cenderung bergantung pada kelompok 

dalam pengerjaan tugas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti hanya 

membatasi pada permasalahan yaitu, “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Project Based Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

XI IPS pada Pembelajaran Geografi dengan materi Flora dan Fauna di MAN 

3 Kampar”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan maka 

masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah: “Seberapa 

besarkah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

pada materi Flora dan Fauna terhadap Motivasi belajar siswa Kelas IX IPS 

pada Pembelajaran Geografi di MAN 3 Kampar?”. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

          Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “ Besar atau tidaknya Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Project Based Learning pada materi Flora dan 

Fauna terhadap motivasi belajar Siswa Kelas IX IPS pada Pembelajaran 

Geografi di MAN 3 Kampar”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Kepala Sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan kajian untuk menjadikan salah satu 

alternative dalam kegiatan proses pembelajaran Geografi di 

sekolah khususnya di MAN 3 Kampar. 

b. Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan penggunaan 

model pembelajaran berupa project based learning dapat menjadi 

salah satu Alternative untuk meningkatkan kemampuan motivasi 

belajar siswa di MAN 3 Kampar. 

c. Bagi Peneliti, diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi 

landasan berpijak untuk meneliti lebih lanjut tingkat keberhasilan 

siswa dengan menggunakan penerapan pembelajaran berbasis 

model pembelajaran yang bervariasi dalam proses belajar 

mengajar khususnya project based learning. 

d. Bagi Siswa, diharapkan dapat membangun pemahaman secara 

sistematis untuk meningkatkan motivasi belajar dalam 
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pembelajaran geografi, dan mampu memberikan sifat positif 

terhadap mata pelajaran geografi. 

   F. Penegasan Istilah 

          Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai pada judul penelitian ini, maka peneliti akan 

menjelaskan istilah-istilah yang digunakan, antara lain: 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

             Project based learning menurut konsep Giilbahar & Tinmaz 

(2006) dalam (Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) merupakan suatu model 

yang dapat mengorganisir project-project dalam pembelajaran. Project 

based learning memberi peluang pada sistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, lebih kolaboratif, siswa terlibat secara aktif 

menyelesaikan project-project secara mandiri dan bekerja sama dalam 

tim dan mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis. 

Tujuan yang ingin dicapai bagi siswa sangat beragam, misalnya 

keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan psikomotor, dan 

keterampilan proses.  

    2. Motivasi Belajar 

             Menurut Clayton Alderfer dalam Nashar (2004:42) dalam Dasar 

2007) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 

hasil belajar sebaik mungkin. Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha 
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yang disadari untuk menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah 

laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

            Project based learning menurut konsep Giilbahar & Tinmaz (2006) 

dalam (Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) merupakan suatu model yang 

dapat mengorganisir project-project dalam pembelajaran. Project based 

learning memberi peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, lebih kolaboratif, siswa terlibat secara aktif menyelesaikan project-

project secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan mengintegrasikan 

masalah-masalah yang nyata dan praktis. Tujuan yang ingin dicapai bagi 

siswa sangat beragam, misalnya keterampilan berpikir, keterampilan sosial, 

keterampilan psikomotor, dan keterampilan proses. 

             Project-Based Learning  menurut Umamah & Andi (2015) dalam  

(Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) sebagai sebuah pembelajaran berbasis 

project yang merupakan pendekatan pembelajaran inovatif sangat 

menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pembelajar dalam 

investigasi pemecahan masalah belajar, memberi kesempatan kepada 

peserta didik secara otonom untuk mengonstruk pengetahuannya sendiri 

dengan menghasilkan produk nyata.  
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           Menurut Beyhan (2010) dalam  (Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) 

melalui pembelajaran project siswa dapat bebas melintasi disiplin ilmu 

untuk memecahkan masalah dengan memberikan kebebasan pada siswa 

untuk mengeksplorasi dirinya. Dengan demikian siswa termotivasi untuk 

bereksplorasi ketika berada dalam pembelajaran yang membebaskan mereka 

tanpa ada banyak aturan yang kaku seperti ketika pembelajaran yang ada di 

dalam kelas. Peranan pembimbing dalam hal ini adalah guru pada saat 

pembelajaran berbasis proyek sangat penting, karena di dalamnya akan 

membimbing pola pikir mereka sehingga muncul kreativitas dan cara 

berpikir siswa yang kritis dari lingkungan sekitarnya. 

             Dalam  (Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019) pada pendekatan Project-

Based Learning pengajar berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik 

untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan penuntun. Sedangkan pada 

kelas ”konvensional” pengajar dianggap sebagai seseorang yang paling 

menguasai materi dan karenanya semua informasi diberikan secara langsung 

kepada peserta didik. Pada kelas Project Based Learning peserta didik 

dibiasakan bekerja secara kolaboratif, penilaian dilakukan secara autentik, 

dan sumber belajar bisa sangat berkembang. Hal ini berbeda dengan kelas 

”konvensional” yang terbiasa dengan situasi kelas individual, penilaian 

lebih dominan pada aspek hasil dari pada proses dan sumber belajar 

cenderung stagnan.  
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b. Karakteristik model pembelajaran Project Based Learning 

           Menurut Buck Intitute for Education (1999) dalam Made Wena 

(2007: 145) dalam Mega Farihatun (2019) belajar berbasis project memiliki 

karakteristik berikut : (1) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka 

kerja; (2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan 

sebelumnya;(3) Siswa merancang proses untuk mencapai hasil; (4) Siswa 

bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan; (5) Siswa melakukan evaluasi secara kontinu; (6) Siswa 

secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan; (7) Hasil akhir 

berupa produk dan dievaluasi kualitasnya; (8) Kelas memiliki atmosfir yang 

memberi toleransi kesalahan dan perubahan. 

            Sedangkan karakteristik pembelajaran berbasis project menurut 

Sutirman (2013) dalam Anazifa and Hadi (2016) meliputi aspek isi, 

kegiatan, kondisi, dan hasil. Aspek isi mencakup: (1) permasalahan 

disajikan dalam bentuk kesatuan yang utuh dan kompleks, (2) siswa 

menemukan hubugan antar ide secara interdisipliner, (3) siswa berjuang 

mengatasi ambiguitas, dan (4). menjawab pertanyaan yang nyata dan 

menarik perhatian siswa.  

           Aspek kegiatan mencakup: (1) siswa melakukan investigasi selama 

periode tertentu, (2) siswa dihadapkan pada suatu kesulitan, pencarian 

sumber dan pemecahan masalah, (3) siswa membuat hubungan antar ide dan 

memperoleh keterampilan baru, (4) siswa menggunakan perlengkapan alat 
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sesungguhnya, dan (5) siswa menerima feedback tentang gagasannya dari 

orang lain.  

          Aspek kondisi meliputi: (1) siswa berperan sebagai masyarakat 

pencari dan melakukan latihan kerjanya dalam kondisi konteks sosial, (2) 

siswa mempraktekan perilaku managemen waktu dalam melaksanakan tugas 

secara individu maupun kelompok, (3) siswa mengarahkan kerjanya sendiri 

dan melakukan kontrol belajarnya, (4) siswa melakukan simulasi kerja 

profesional.  

         Aspek hasil mencakup: (1) siswa menghasilkan produk intelektual 

yang kompleks sebagai hasil belajarnya, (2) siswa terlibat dalam melakukan 

penilaian diri, (3) siswa bertanggung jawab terhadap pilihannya dalam 

mendemonstrasikan keompetensi mereka, dan (4) siswa memperagakan 

kompetensi nyata mereka.   

         Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dalam project based learning ini, pembelajaran akan bertumpu pada 

siswa dan guru sebagai monitoring. Siswa dituntut untuk dapat memecahkan 

suatu masalah berupa solusi dan mampu menghasilkan sebuah produk.  

c. Langkah-langkah model Pembelajaran Project based learning 

             Langkah-langkah pembelajaran dalam Project-Based Learning 

sebagaimana yang dikembangkan oleh George Lucas Educational 

Foundation (2014) dan Williams dalam Mills & Treagust (2003) dalam 

Afriana (2015) dalam (Purnomo, Halim dan Ilyas, 2019)  terdiri dari : 

a. Start With the Essential Question 
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             Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan 

dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar 

topik yang diangkat relevan untuk siswa. 

b. Design a Plan for the Project 

            Dalam The George Lucas Educational Foundation (2005) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta 

didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” 

atas project tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, 

dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta 

mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian project. 

c. Create a Schedule 

            Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: 1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, 2) membuat 

deadline penyelesaian proyak, 3) membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, 4) membimbing peserta didik ketika 

mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan 5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang 

pemilihan suatu cara (The George Lucas Educational Foundation: 2005). 
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d. Monitor the Students and the Progress of the Project 

               Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 

Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta 

didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik 

Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek yang dapat merekam keseluruhan 

aktivitas yang penting (The George Lucas Educational Foundation : 

2005). 

e. Assess the Outcome 

                Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-

masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya (The George Lucas Educational 

Foundation : 2005). 

f. Evaluate the Experience 

                Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan 

peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 
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selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan. 

           Sedangkan Project Based Learning  menurut Hosnan (2014:325) 

dalam Natty, Kristin & Anugraheni (2019) meliputi langkah-langkah 

sebagai berikut; a) penentuan; b) project; Penentuan project dapat berupa 

tugas langsung atau dari permasalahan-permaslahan yang harus 

diselesaikan; c) perancangan langkah-langkah penyelesaian project; d) 

menyusun langkah-langkah kegiatan yang akan dalam penyelesaian tugas 

atau project; e) penyusunan jadwal pelaksanaan project; f) meliputi 

penyusunan jadwal sesuai langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas 

atau project yang telah ditentukan sebelumnya; g) penyelesaian project 

dengan fasilitasi dan monitoring guru.  

           Hal ini meliputi penyelesaian project dengan melakukan aktifitas 

penyelesaian project seperti yang telah diranvang sebelumnya dengan 

bimbingan dan pengawasan guru.; a) penyusunan laporan dan presentasi 

atau publikasi; b) penyusunan laporan dan publikasi berdasarkan 

penyelesaian tugas yang dikomunikaskan kepada teman-teman lain dan 

guru;c) evaluasi proses dan hasil project;d) Kegiatan ini mencakup 

refleksi atas aktivitas dan hasil tugas atau project yang telah dikerjakan. 
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d. Keuntungan dan kelemahan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

            Menurut Moursund (1997) dalam Wena (2007:147) dalam Mega 

Farihatun (2019) beberapa keuntungan pembelajaran Project based 

Learning antara lain sebagai berikut :  

1) Increased motivation, Pembelajaran project dapat meningkatakan 

motivasi belajar siswa terbukti dari beberapa laporan penelitian 

tentang pembelajaran berbasis project yang menyatakan bahwa siswa 

sangat tekun, berusaha keras untuk menyelesaikan project, siswa 

merasa lebih bergairah dalam pembelajaran, dan keterlambatan dalam 

kehadiran sangat berkurang;  

2) Increased problem solving ability, Pembelajaran project dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa 

lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang bersifat 

kompleks;  

3) Increased library research skills, Pembelajaran project 

mempersyaratkan siswa harus mampu secara cepat memperoleh 

informasi melalui sumber-sumber informasi, maka keterampilan siswa 

untuk mencari dan mendapatkan informasi, maka keterampilan siswa 

untuk mencari dan mendapatkan informasi akan meningkat;  

4) Increased collaboration, Pembelajaran project mementingkan kerja 

kelompok dalam project memerlukan siswa mengembangkan dan 

mempraktikkan ketrampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, 
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evaluasi siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-aspek 

kolaboratif dari sebuah project;  

5) Increased resource-management skills, Pembelajaran project yang 

diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa 

pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasikan project, dan 

membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan 

untuk menyelesaikan tugas. 

                           Kelemahan pembelajaran Project Based Learning antara lain 

sebagai berikut:  

1)  Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah;  

2)  Membutuhkan biaya yang cukup banyak;  

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional di     

mana instruktur memegang peran utama di kelas;  

4)  Banyaknya peralatan yang harus di sediakan;  

5) Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan;  

6)  Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok;  

7)  Ketika topik yang diberikan kepada masingmasing kelompok berbeda 

dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan.  
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar  

             Menurut Clayton Alderfer dalam Nashar (2004:42) dalam Dasar 2007) 

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar 

sebaik mungkin. Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari 

untuk menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 

ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta 

perilaku pada individu belajar.  

            Sedangkan menurut Teeven dan Smith dalam Martaniah dalam 

Muhammad (2017) menyatakan bahwa motivasi adalah konstruk dan 

pengaktifan perilaku, sedangkan komponen yang lebih spesifik dari motivasi 

yang berhubungan dengan tipe-perilaku tertentu disebut motif. Motif 

merupakan faktor penggerak yang menyebabkan timbulnya perilaku tertentu, 

sedangkan motivasi struktur dari berbagai motif yang timbul pada diri 

seseorang. Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai 

tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya 

kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu 
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memiliki usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang 

tinggi. 

b. Jenis Motivasi 

             Dalam Hapsari, Sri. (2005:74) Ariana (2016) dalam Motivasi terbagi 

menjadi dua jenis yaitu, motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik adalah bentuk dorongan belajar datang dari dalam diri seseorang dan 

tidak perlu rangsangan dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

dorongan belajar yang datangnya dari luar diri seseorang.  

   1). Motivasi Intrinsik 

             Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

sendiri setiap individu untuk mencapai tujuan belajar. Biasanya tingkat 

motivasi instrinsik setiap siswa berbeda-beda. Motivasi intrinsik merupakan 

dorongan yang kuat berasal dari dalam diri seseorang. Motivasi intrinsik 

adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk menjadi kompeten, dan 

melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri. Motifasi intrinsik adalah motifi 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 

              Faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik pada umumnya 

terkait dengan faktor intelegensi dan bakat dalam diri siswa. Motivasi 

intrinsik dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti kepuasan . Motivasi 

intrinsik dipengaruhi oleh faktor endogen, faktor konstitusi, faktor dunia 

dalam, sesuatu bawaan, sesuatu yang telah ada yang diperoleh sejak 

dilahirkan. 
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            2). Motivasi Ekstrinsik 

             Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul manakala terdapat 

rangsangan dari luar individu. Motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk 

mencapai sesuatu didorong karena ingin mendapatkan penghargaan 

eksternal atau menghindari hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah 

dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, 

pujian dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintai. 

   c. Indikator Motivasi  

         Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Abin Syamsudin M (1996) 

dalam Dasar (2007) yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi 

beberapa indikatornya dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi antara 

lain: 1) Durasi kegiatan, 2) Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada tujuan 

kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi 

kegiatan dan kesulitan untuk mencapai ujuan, 5) Pengabdian dan 

pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6) Tingkatan aspirasi yang hendak 

dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi prestasi, 8) 

Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

           Menurut Handoko (1992: 59) dalam Suharni (2021) , untuk 

mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa 

indicator sebagai berikut : a) Kuatnya kemauan untuk berbuat, b) Jumlah 

waktu yang disediakan untuk belajar, c) Kerelaan meninggalkan kewajiban 

atau tugas yang lain, d) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.  
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         Sedangkan menurut Sardiman (2016:83) menyatakan bahwa motivasi i 

berikut: a) Tekun menghadapi tugas, b) Ulet menghadapi kesulitan, c) 

Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah, d) Lebih senang 

bekerja mandiri, e) Cepat bosan pada tugas rutin, f) Dapat mempertahankan 

pendapatnya, g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, h)senang 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

          Berdasarkan dari beberapa teori di atas, dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan teori Sardiman, dikarenakan mudah dilakukan, mudah 

dicerna, simple namun tetap mencakup pada dua teori sebelumnya. 

d. Fungsi Motivasi 

            Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut 

kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Berikut ini dikemukakan 

beberapa petunjuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sardiman 

(1996:84) dalam Suharni mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu:  

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, dengan 

demikian motivasi dapat memberi arah, dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Motivasi 

diperlukan dalam menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.  

                Menurut Djamarah (2002:123) dalam Suharni (2021) ada tiga fungsi 

motivasi, yakni : 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil 

dalam rangka belajar. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis melahirkan 

sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak 

terbendung,yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didik yang mempunyai motivasi 

dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan perbuatan yang 

perlu diabaikan. 

e. Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Motivasi  

Belajar 

  Dalam Rizkiana Fitria (2016) Terkait dengan pembelajaran, banyak 

siswa berpendapat bahwa bersekolah itu membosankan. Siswa tidak tertarik 

pada aktivitas belajar, bahkan membuang-buang waktu, dan tertidur di kelas, 

serta hanya menikmati aspek-aspek nonakademis dari sekolah. Menurut teori 

Carl Rogers, kebosanan siswa bersumber dari persepsi mereka terhadap 
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aktivitas belajar di sekolah yang tidak bermakna atau tidak berhubungan 

dengan berbagai tujuan dan minat siswa. Terlebih lagi persepsi tersebut 

diperkuat oleh kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton, seperti ceramah 

dan murid-murid mendengarkan secara pasif.  

               Pembelajaran berbasis project memberi kesempatan kepada setiap orang 

untuk meniru apa yang dilakukan para ilmuwan, dan hal itu sangat menarik dan 

menyenangkan jika dilakukan dengan baik. Project-Based Learning menurut 

Umamah & Andi (2015) dalam Halim,Purnomo, Ilyas (2019) sebagai sebuah 

pembelajaran berbasis proyek yang merupakan pendekatan pembelajaran 

inovatif sangat menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pembelajar dalam 

investigasi pemecahan masalah belajar, memberi kesempatan kepada peserta 

didik secara otonom untuk mengonstruk pengetahuannya sendiri dengan 

menghasilkan produk nyata. Dengan demikian siswa termotivasi untuk 

bereksplorasi ketika berada dalam pembelajaran yang membebaskan mereka 

tanpa ada banyak aturan yang kaku seperti ketika pembelajaran yang ada di 

dalam kelas. 

             Peranan pembimbingan guru pada saat pembelajaran berbasis project 

sangat penting, karena didalamnya guru akan membimbing pola pikir mereka 

sehingga muncul kreativitas dan cara berpikir siswa yang kritis dari lingkungan 

sekitarnya. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan percobaan sendiri dalam 

membuktikan konsep yang dipelajari. Sehingga siswa mempunyai pengalaman 
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yang menarik didalam proses pembelajaran. Tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru secara terus menerus yang akan membuat motivasi belajar 

siswa rendah. Dengan demikian, model project diduga dapat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Penelitian Relevan 

            Tujuan penelitian relevan adalah mendeskripsikan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan masalah yang sedang dikaji. 

Penelitian relevam digunakan sebagai tolak ukur peneliti untuk menganalisis 

suatu penelitian. Sebagai bahan acuan penelitian ini, berikut hasil penelitian yang 

relevan dilakukan oleh: 

1. Desy Triana Dewi Harizah dkk (2021) dengan judul penelitian  “Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kreativitas dan Hasil 

Belajar Geografi Siswa”, dari hasil penelitiannya didapatkan bahwa: 

perbedaan rerata yang diperoleh di kedua kelas SMAN 5 Pamekasan 

menggunakan angket dimana untuk tingkat kreativitas rerata kelas kontrol 

61,65, sedangkan rerata kelas eksperimen 72,33. Artinya, pada kelas kontrol 

siswa kurang kreatif dan pada kelas eksperimen siswa cukup kreatif. Untuk 

pre test kelas kontrol 60,37 lebih rendah daripada pre test kelas eksperimen 

61,37. Begitu juga dengan post test kelas kontrol 76, 81 lebih rendah daripada 

post test kelas eksperimen 84,48. Kemudian, gain score yang diperoleh 

menunjukan kelas kontrol 39,98 lebih rendah dibandingkan dengan gain score 

kelas eksperimen 59,96. Terlihat selisih rata-rata yang diperoleh antara kedua 
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kelas dengan menggunakan model Project based learning dan konvensional. 

Dengan begitu, model tersebut cukup efektif digunakan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,000.  

2. Wina Triani dkk (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Geografi” dengan hasil diperoleh 

taraf 

kepercayaan 5% (α=0,05), artinya H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan pada model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap hasil belajar geografi pada mata pelajaran 

geografi“. 

3. Ayu Destari dkk (2022) dengan judul penelitian “penerapan model 

pembelajaran project based learning terhadap berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran Geografi”. Dari hasil penelitiannya didapatkan bahwa dari 

nilai rata-rata kelas eksperimen 82 dan kelas kontrol 68,25. Analisis data 

menggunakan uji-t diperoleh thitung =19,09 > ttabel =1,664 yang berarti Ha 

diterima dan H0 di tolak, sehingga ada pengaruh dalam penerapn model 

pembelajaran Project Based Learning  terhadap kemampuan berfikir kreatif 

siswa di MA Nurul Iman Ujung Tanjung. 

       Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain di atas, 

adapun persamaan dengan penelitian  yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada variabel X . 

Untuk  perbedaannya, terletak pada variabel Y yang mana peneliti terdahulu 
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berfokus pada; kreativitas, hasil belajar, dan berfikir kritis siswa sedangkan 

peneliti pada penelitian ini akan berfokus pada Motivasi Belajar siswa. 

C. Konsep Operasional 

           Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah pernyataan atau batasan 

dari hasil mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset mengukur 

konsep/konstruk/ variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis variabel 

serta untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menilai dan mengukur 

variabel penelitian diatas, maka penulis merasa perlu untuk menentukan definisi 

konsep sebagai berikut ; 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning ( Variabel X) 

a. Start With the Essential Question, yakni dimulai dengan pertanyaan esensial 

b. Design a Plan for the Project, yakni perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara pengajar dan peserta didik.  

c. Create a Schedule, yakni pengajar dan peserta didik secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada 

tahap ini antara lain: 1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, 2) 

membuat deadline penyelesaian proyak, 3) membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, 4) membimbing peserta didik ketika mereka 

membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan 5) meminta 

peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara  
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d. Monitor the Students and the Progress of the Project, yakni pengajar 

bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta 

didik selama menyelesaikan proyek.  

e. Assess the Outcome, yakni penilaian dilakukan untuk membantu pengajar 

dalam mengukur ketercapaian standar, mengevaluasi, dan memberi umpan 

balik. 

f. Evaluate the Experience, yakni pengajar dan peserta didik melakukan 

refleksi  

   2. Motivasi Belajar (Variabel Y) 

 a. Tekun menghadapi tugas, 

 b. Ulet menghadapi kesulitan,  

c) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah,  

d) Lebih senang bekerja mandiri,  

e) Cepat bosan pada tugas rutin,  

f) Dapat mempertahankan pendapatnya,  

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu,  

h)senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

D. Hipotesis 

              Menurut Sugiono (2011) Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai 

sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk 
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melakukan pengecekannya. Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait 

dengan rumusan masalah penelitian. Bila dilihat dari tingkat eksplanasinya, maka 

bentuk rumusan masalah penelitian ada tiga yaitu: rumusan masalah deskriptif  

(variabel mandiri), komparatif (perbandingan) dan assosiatif (hubungan). Oleh 

karena itu, maka bentuk hipotesis penelitian juga ada tiga yaitu hipotesis 

deskriptif, komparatif, dan assosiatif/hubungan. 

             Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Motivasi 

belajar siswa kelas XI IPS pada pembelajaran Geografi di MAN 3 Kampar. 

Perumusan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

terhadap Motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada pembelajaran Geografi di 

MAN 3 Kampar.  

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Project Based 

Learning terhadap Motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada pembelajaran 

Geografi di MAN 3 Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

          Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2019) Quasi eksperimen ialah rancangan penelitian yang berhubungan dengan 

pengukuran perubahan yang sebabkan dari adanya perlakuan yang diberikan, baik 

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Penelitian Quasi Eksperimen 

dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan 

atau perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning. Hal ini untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan 

Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap motivasi 

belajar siswa. Berikut gambaran mengenai Desain Penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini : 

Tabel III.1 Desain penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Z O2 

     Sumber: Sugiyono (2016:77) 

Keterangan: 

O1  = Tes Awal 

O2   = Tes Akhir 
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X   = Perlakuan Pembelajaran Geografi pada materi Persebaran Flora dan Fauna 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

Z    = Konvensional 

B. Tempat dan waktu penelitian  

           Penelitian ini akan dilakukan di kelas XI IPS MAN 3 Kampar, tepatnya 

berlokasi di Jl. Sungai Jalai No.1 Lipatkain Selatan, Kec.Kampar Kiri, 

Kab.Kampar, Riau dan akan dilaksanakan pada tanggal 2 September-2 November 

2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

        Menurut Sugiono (2016:80) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di MAN 3 

Kampar tahun ajaran 2023-2024 yang terbagi dalam beberapa kelas seperti 

pada tabel berikut :  

Tabel III.2 Populasi Penelitian 

No. Kelas  Jumlah 

1. XI IPS 1 26 

2. XI IPS 2 26 

Jumlah 52 
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2. Sampel 

              Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling menurut 

Sugiyono (2016:81) ialah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 

pengambilan sampel yang akan digunakan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik cluster sampling untuk menentukan sampel. 

               Dalam penentuan sampel untuk mendapatkan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, peneliti menggunakan undian yang diberikan kepada masing-

masing ketua kelas untuk mengambil secara acak. Adapun sampel yang 

didapatkan adalah sebagai berikut : 

Tabel III.3 Sampel Penelitian 

No. Kelas  Keterangan Jumlah 

1. XI IPS 1 Kelas  Eksperimen 26 

2. XI IPS 2 Kelas Kontrol 26 

Jumlah 52 
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3. Peta Lokasi Penelitian 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

           Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mempermudah mengumpulkan data. Hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh 

metode yang digunakan, sedangkan metode yang digunakan dipilih berdasarkan 

jenis data yang dicari. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket 

          Tujuan penggunaan metode angket pada penelitian ini adalah 

untuk memperoleh informasi dari responden terkait motivasi belajar 

siswa. Angket dalam penelitian ini menggunakan modular jawaban 

bentuk skala likert.  Dalam Muljono, D. (2008) skala  yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang kejadian atau gejala sosial dengan empat alternatif jawaban. 

Skala likert adalah skala yang dipakai dalam mengukur sikap, persepsi 

dan pendapat dari individu atau kelompok orang tentang suatu gejala 

atau fenomena dalam bidang pendidikan. 

2. Dokumentasi 

        Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang didapatkan 

dilapangan terkait dengan motivasi belajar siswa. dengan melihat 

catatan kehadiran siswa di kelas dan catatan guru di kelas pada saat 

proses pembelajaran. 
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            Adapun pilihan jawaban terdiri dari empat opsi yang dapat 

dilihat pada tabel berikut; 

Tabel III.4 Skoring Nilai Instrumen Angket 

Opsi Skor Keterangan 

Sangat 

Sering 

5 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu banyak dan pasti dilakukan 

Sering 4 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan 

Kadang-

Kadang 

3 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih banyak dilakukan dari pada 

tidak dilakukan 

Jarang 2 Setiap yang digambarkan pada pernyataan itu 

banyak tidak dilakukan dari pada dilakukan 

Tidak 

pernah 

1 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak pernah 

dilakukan 

              Sumber; Sugiono (2012:133) 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

              Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang telah disusun dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan teori tentang variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 
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Oleh karenanya, sebuah instrumen harus memenuhi syarat validitas. Maka, 

sebelum digunakan untuk mengambil information penelitian maka instrumen 

tersebut harus diuji coba terlebih dahulu. Suatu instrumen dapat dikatakan 

legitimate apabila mampu mengungkap secara tepat information atau informasi 

dari suatu variabel yang akan diteliti dan mampu mengukur sebagaimana yang 

diinginkan.  

              Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r 

tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan legitimate dan 

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dikatakan tidak 

substantial. r hitung dicari dengan menggunakan program spss, sedangkan r 

tabel dengan cara melihat tabel r dengan ketentuan r insignificant adalah 0,30. 

Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan atau keabsahan dari soal 

angket motivasi belajar pengujian validitas pertanyaan dilakukan dengan 

menganilisis dengan bantuan aplikasi SPSS. 

2. Uji Reabilitas 

                 Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila mampu digunakan untuk mengukur suatu 

variabel secara berulangkali serta dapat menghasilkan informasi yang sama 

atau sedikit bervariasi. Pengujian reabilitas instrumen angket pembelajaran 

Project Based Learning dan motivasi belajar yang akan menggunakan alat 

bantu komputer melalui program SPSS Versi 16.0. 

 



37 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

                Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

peneltitian, setelah information terkumpul lengkap, information harus dianalisis 

dengan baik menggunakan analisis kuantitatif. Analisis data merupakan 

expositions pengorganisasian dan mengurutkan information kedalam pola, 

kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis  motivassi seperti sasaran information.  

               Sejalan dengan hipotesis yang diajukan, information yang telah 

terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan anlisis regresi tunggal (satu 

variabel independen dan satu variabel dependen). Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh motivasi siswa dengan pemanfaatan Model Pembelajaran Project Based 

Learning dalam pembelajaran Geografi siswa kelas XI IPS MAN 3 Kampar, 

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, Riau. Semua information diolah 

dengan bantuan program SPSS versi 16.0. 

Tabel III.5  

Range Klasifikasi 

 

 

 

 

                                                                (Sumber: Arikunto 2009:245) 

No Kategori Skor 

1. Sangat Baik 80-100 

2. Baik 66-79 

3. Cukup 56-65 

4. Kurang 40-55 

5. Gagal 30-39 
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        Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian, 

digunakan rentang kriteria penilaian rata-rata. Dalam Sudjana (2008) , Kriteria 

penilaian rata-rata tersebut menggunakan interval untuk  menentukan panjang 

kelas interval, dimana rumus yang digunakan adalah :  

  

   Dimana : Rentang = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

               Banyak kelas interval = 5 

                 Jadi, kriteria-kriteria penilaian menggunakan rumus interval dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III.6 Kategori Nilai Menggunakan Skala Interval 

No Interval Keterangan 

1. ≤ 36 Tidak Pernah 

2. 37-53 Jarang 

3. 54-69 Kadang-kadang 

4. 70-85 Sering 

5 85-100 Sangat Sering 

                      Sumber : Sudjana (2008: 79) 

1. Teknik analisis deskriptif penelitian 

            Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskrpsikan atau memberi gambaran terhdap objek yang diteliti melalui 
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information sampel atau populasi sebagaimana adanya. Sesuai dengan definisi 

tersebut, dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan sebagai 

dasar untuk menguraikan kecendrungan jawaban responden dari variabel 

mengenai motivasi belajar pada pelajaran Geografi kelas XI IPS MAN 3 

Kampar, baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Normalitas Data 

             Dalam pengujian statistik parametrik sebelum melakukan uji 

analisis information terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas information. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi information berdistribusi typical atau tidak. Uji ini biasanya 

digunakan untuk mengukur information berskala ordinal, stretch, ataupun 

rasio. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan 

normalitas harus terpenuhi yaitu information berasal dari distribusi yang 

typical. Jika information tidak berdistribusi typical, atau jumlah sampel 

sedikit dan jenis information adalah ostensible atau ordinal maka metode 

yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam pembahasan ini 

akan digunakan up One Sample Kolmogorov- Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikanst 0,05. Information dinyatakan berdistribusi 

typical jika signifikansi lebih besar dari 0.05.  
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b. Uji Homogenitas Data 

              Setelah uji normalitas data digunakan maka langkah selanjutnya 

adalah uji homogenitas data. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis parametrik dengan menggunakan uji T-

Test. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian adalah bahwa varian 

dari populasi adalah sama. Uji homogenitas menggunakan uji one way 

anova dengan bantuan program SPSS dengan mencari nilai siginifikansi. 

Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa vrian dari dua atau lebih kelompok information adalah 

sama. 

c. Uji Analisis Data 

              Analisis data yang digunakan adalah One Sampel T-Test. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-rata 

manakah yang lebih tinggi. Information yang digunakan biasanya berskala 

span atau rasio. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata atau 

mean yang bermakna antara dua kelompok yang bebas yang berskala 

information span. Untuk mengetahui perbedaan hasilnya diambil dari 

Output dari hasil uji T-Test yang berbentuk kolom Model Summary, dari 

aplikasi SPSS versi 16.0. 

 



 
 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

             Berdasarkan temuan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS di MAN 3 Kampar yang di tandai 

dengan adanya perbedaan peningkatan motivasi antara kelas Eksperimen dan 

kelas Kontrol. 

              Perbedaan peningkatan motivasi belajar yang signifikan pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu nilai rata-rata post test kelas 

eksperimen sebesar 72,34 dengan kategori “Baik”. Sedangkan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan model pembelajaran project based learning dengan rata-rata 

sebesar 64,85 dengan kategori “Cukup”. 

                Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan 

model pembelajaran project based learning. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata pre test yaitu sebesar 58,46 menjadi 72,34 pada nilai postest. Jika dihitung 

presentase yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan dengan 

menggunakan rumus: selisih angka/nilai sebelumnya x 100% sehingga diperoleh 

kenaikan sebesar 23,81%. Berdasarkan pada hasil SPSS diatas, dapat dilihat 

bahwa jumlah responden dalam kelas eksperimen merupakan (N) 26.  
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                Pada pengujian output analisis T-Test, diperoleh bahwa nilai signifikan 

(2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

B. Saran 

        Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

         Guru sebaiknya lebih memberikan metode pembelajaran yang 

mendukung peningkatan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar mereka 

juga ikut meningkat. Selain itu, siswa akan memahami materi pembelajaran 

dengan baik, tidak hanya sekedar pada teori tetapi juga praktek yang mereka 

kuasai. 

2. Bagi Siswa 

         Siswa sebaiknya dapat menyadari tingkat motivasi diri sendiri agar dapat 

meminimalisir terjadinya kebosanan dalam pembelajaran. Siswa sebaiknya 

mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar agar menyukai pelajaran 

sehingga dapat memahami materi dengan baik. Dengan begitu hasil belajar 

juga akan menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 
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         Bagi peneliti lain, dapat menggunakan metode sejenis dengan berbagai 

penyempurnaan khususnya pada penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning dalam meningkatkan motivasi siswa, dengan harapan 

penelitian berikutnya mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Lampiran 15 Kisi-Kisi Instrumen 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

a. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

Jenis kelamin : 

 

1. Kisi-kisi Angket Motivasi 

Kisi-kisi angket motivasi disajikan dalam tabel sebagai 

berikut : 

 

 

No 

 

Indikator Motivasi 

Belajar 

 

Deskriptor Motivasi Belajar 

No 

Butir 

Soal 

Angket 

1. Tekun Mengahadapi 

Tugas 

1. Mampu 

menunjukkan 

semangat dalam 

mengerjakan tugas 

2. Mampu 

mengerjakan tugas 

dengan sungguh-

sungguh 

3. Mampu 

mengerjakan tugas 

tepat waktu 

1,2,3 

2. Ulet menghadapi 

kesulitan 

1. Mampu 

menumbuhkan 

keyakinan dalam 

mengerjakan tugas 

4,5,6,7 



 

 

 

 

sulit 

2. Mampu 

menunjukkan minat 

belajar 

3. Mampu 

memperbaiki diri 

dalam belajar 

4. Selalu bertanya 

terhadap 

pembelajaran yang 

tertinggal 

3. Menunjukkan minat 

menghadapi masalah 

1. Mampu 

mendengarkan 

penjelasan Guru 

dengan baik. 

2. Mampu bertanya 

kepada Guru 

mengenai materi 

yang belum 

dipahami 

3. Senang bertanya 

kepada teman 

mengenai materi 

yang belum 

dipahami 

8,9,10 

4. Senang bekerja 

mandiri 

1. Lebih puas dengan 

hasil kerja sendiri 

2. Percaya diri 

terhadap hasil 

pengerjaan sendiri 

11,12 

5. Cepat bosan pada 

tugas-tugas yang rutin 

1. Cepat bosan 

terhadap metode 

ceramah 

13,14,15 



 

 

 

 

2. Cepat bosan jika 

Guru tidak 

mengajar dengan 

media pembelajaran 

3. Cepat bosan dengan 

penugasan yang 

banyak 

6. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

1. Mampu 

mengemukakan 

pendapat 

16 

7. Tidak mudah melepas 

hal yang diyakini itu 

1. Percaya diri pada 

hasil pekerjaan 

sendiri 

17 

8. Senang mencari dan 

mengerjakan 

memecahkan soal-soal 

1. Senang 

mengerjakan soal-

soal meskipun tidak 

diperintahkan Guru 

2. Senang 

mengerjakan soal-

soal di buku paket 

18,19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 16 Angket Penelitian 

Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa 

b. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

Jenis kelamin : 

c. Petunjuk Pengisian 

1. Petunjuk pengisian 

a. Isilah identitas pada bagian atas yang telah di sediakan 

b. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan 

c. Jawablah semua pertanyaan atau pernyataan dibawah ini 

dengan memberikan tanda ceklis (√ ) pada alternatif 

jawaban yang sesuai dengan kondisi anda yang sebenar-

benarnya. 

3. Alternatif jawaban 

 SL : Selalu 

 SR : Sering 

 KK : Kadang-kadang 

      J : Jarang 

TP : tidak pernah 

d. Angket/ Kuesioner 

No Pertanyaan/Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KK J TP 

Tekun menghadapi tugas 

1. Apakah anda selalu mengerjakan 

tugas dengan semangat setelah 

guru menjelaskan materi? 

     

 



 
 

 
 

2. Saya mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh. 

     

3. Saya menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

     

Ulet menghadapi kesulitan 

4. Saya yakin tugas yang sulit bisa 

saya kerjakan setelah guru 

menjelaskan dengan media 

pembelajaran. 

     

5. Jika tugas saya mendapat nilai   

jelek maka saya malas untuk 

belajar lagi. 

     

6. Apakah anda tetap mengerjakan 

tugas meski nilai tugas anda 

jelek? 

     

7. Saya mencari pinjaman catatan 

materi pelajaran dari teman 

apabila berhalangan hadir/tidak 

masuk sekolah. 

     

Menunjukkan minat menghadapi masalah 

8. Saya lebih senang berbicara 

sendiri dengan teman dan tidak 

mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik. 

     

9. Saya bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

saya pahami. 

     

10. Saya bertanya kepada teman 

yang lebih pandai mengenai 

materi yang belum saya pahami. 

     

Senang bekerja mandiri 

11. Saya puas dengan hasil pekerjaan      



 

 

 

 

sendiri ketika mengerjakan tugas. 

12. Saya tidak mencontek jawaban 

teman karena saya percaya 

dengan jawaban saya ketika 

mengerjakan tugas. 

     

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

13. Saya cepat bosan ketika belajar 

hanya mencatat saja. 

     

14. Saya cepat bosan ketika guru 

menjelaskan materi dengan hanya 

berceramah dan tidak 

menggunakan media 

pembelajaran. 

     

15. Apakah cepat bosan ketika guru 

hanya memberi tugas? 

     

Dapat mempertahankan pendapatnya 

16. Jika ada pendapat yang berbeda 

maka saya akan menanggapi. 

     

Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu 

17. Saya lebih yakin dengan 

mengerjakan tugas sendiri 

daripada mencontek tugas teman. 

     

Senang mencari dan mengerjakan memecahkan soal-soal 

18. Saya berusaha mengerjakan soal- 

soal di buku/modul/LKM 

meskipun belum diperintahkan 

guru. 

     

19. Apakah anda senang 

mengerjakan soal-soal yang ada 

dibuku paket? 
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Lampiran 19 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas  

No Soal Nilai Korelasi R tabel Keterangan 

1 P.1 0,499  

 

 

 

 

 

 

 

0,388 

Valid 

2 P.2 0,546 Valid 

3 P.3 0,456 Valid 

4 P.4 0,478 Valid 

5 P.5 0,275 Valid 

6 P.6 0,637 Valid 

7 P.7 0,549 Valid 

8 P.8 0,464 Valid 

9 P.9 0,789 Valid 

10 P.10 0,566 Valid 

11 P.11 0,695 Valid 

12 P.12 0,395 Valid 

13 P.13 0,462 Valid 

14 P.14 0,430 Valid 

15 P.15 0,402 Valid 

16 P.16 0,472 Valid 

17 P.17 0,418 Valid 

18 P.18 0,547 Valid 

19 P.19 0,556 Valid 

 

Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.720 .823 20 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 20 Tabel Tabulasi  

Kontrol Pretest 

 

Kontrol Postest 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

1 Afdil Zikra 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 5 3 2 1 3 3 2 51

2 Aisya Saskya 2 3 3 3 1 2 3 4 3 5 3 2 3 4 3 4 4 5 3 60

3 Al Fadly 3 4 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 53

4 Al Hidayah 3 2 4 4 3 1 2 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 5 59

5 Asty Aulia Agustin 4 3 2 2 3 1 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 3 2 54

6 Azurah 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 5 3 2 50

7 Desi Fidiastuti 3 3 3 4 5 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 4 2 3 3 59

8 Efan Radika 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 54

9 Fatul Ramadhani 3 3 2 3 2 4 3 5 4 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 55

10 Hikmani 2 1 2 3 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 3 4 2 2 51

11 Irfan Septian 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 47

12 Khairil Reyhan 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 5 2 2 2 59

13 Kurnia 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 59

14 Maipira regita 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 56

15 Mandala Bajabrani 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 58

16 Melly Pratiwi 4 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 49

17 Nadia 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 52

18 Raja Saputra 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 57

19 Rian Reynaldi 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 55

20 Rifka Aulia 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 61

21 Ruki safwana salwa 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 60

22 Sahrul ramadhan 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 4 62

23 Valentina Anugerah 5 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 64

24 Wildan Darma 2 2 2 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 3 67

25 Ziat Alfarizki 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63

26 Tri Saputra 2 3 3 4 3 4 3 4 3 5 2 3 3 3 3 3 2 2 2 57

56,61

No Nama Siswa

Soal Pre-Test

Rata-Rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

1 Afdil Zikra 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 5 66

2 Aisya Saskya 3 5 3 3 4 5 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5 3 69

3 Al Fadly 4 3 3 5 3 5 5 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 5 4 72

4 Al Hidayah 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 76

5 Asty Aulia Agustin 3 5 5 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 73

6 Azurah 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 5 4 5 65

7 Desi Fidiastuti 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 62

8 Efan Radika 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 5 4 5 3 3 3 3 4 3 64

9 Fatul Ramadhani 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 67

10 Hikmani 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 65

11 Irfan Septian 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 3 63

12 Khairil Reyhan 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 67

13 Kurnia 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 58

14 Maipira regita 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 57

15 Mandala Bajabrani 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 56

16 Melly Pratiwi 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 48

17 Nadia 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 56

18 Raja Saputra 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 2 3 3 4 64

19 Rian Reynaldi 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 2 3 4 5 3 69

20 Rifka Aulia 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 68

21 Ruki safwana salwa 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 67

22 Sahrul ramadhan 3 3 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 68

23 Valentina Anugerah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 65

24 Wildan Darma 5 4 2 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 73

25 Ziat Alfarizki 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 64

26 Tri Saputra 4 3 2 4 3 4 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 64

64,84

No Nama Siswa

Soal Post-Test

Rata- Rata



 

 

 

 

Eksperimen Pretest 

 

Eksperimen Postest 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

1 Ari Pranata 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 5 3 2 1 3 3 2 55

2 Chani Andika 2 3 3 3 1 2 3 4 3 5 3 2 3 4 3 4 4 5 3 60

3 Chichi Dwi Aprilia 3 4 3 5 3 2 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 5 2 4 58

4 Dimas 4 2 3 4 3 1 2 5 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 58

5 Ferdi Fernando 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 55

6 Firna Ananda 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 5 3 2 3 3 2 5 4 2 52

7 Indah Rahma 2 3 3 4 5 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 60

8 Irfan Zuhra Madini 3 3 2 4 2 3 3 3 2 1 5 4 5 3 3 2 2 2 3 55

9 Kayla Azzahra 2 3 2 3 2 4 3 5 4 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 56

10 Lailatul Husna 2 3 3 3 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 3 4 2 4 56

11 M.Ikhsan Al Pasha 3 3 4 3 2 3 4 3 2 1 1 2 2 3 2 3 2 3 3 49

12 Mutia Effendy 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 2 2 2 63

13 Paisal Anugerah Kholik 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 59

14 Prendi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 58

15 Radil Refriadi 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 56

16 Raga Alfitrah 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 49

17 Regi Fadilah 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 57

18 Relita Anugerah Wahyu 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 2 3 3 4 65

19 Syahwa 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 5 4 3 3 2 3 4 5 3 64

20 Tedio Alki Sugara 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 66

21 Tiara Mustika 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 59

22 Ulfika Tri 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 63

23 Vestaireto 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 60

24 Welly Viola 2 2 2 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 67

25 Zahira Aulia 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 62

26 Ummu Salamah 2 3 3 4 3 4 3 4 3 5 2 3 3 3 3 3 2 3 2 58

58,46Rata- Rata

No Nama Siswa

Soal Pre-Test

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

1 Ari Pranata 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 3 5 5 76

2 Chani Andika 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80

3 Chichi Dwi Aprilia 4 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 74

4 Dimas 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 5 3 5 5 3 3 3 68

5 Ferdi Fernando 3 3 5 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 60

6 Firna Ananda 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 69

7 Indah Rahma 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 67

8 Irfan Zuhra Madini 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 5 2 2 5 4 4 4 4 4 75

9 Kayla Azzahra 4 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 75

10 Lailatul Husna 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 78

11 M.Ikhsan Al Pasha 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 64

12 Mutia Effendy 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 74

13 Paisal Anugerah Kholik 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 65

14 Prendi 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62

15 Radil Refriadi 3 3 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 73

16 Raga Alfitrah 4 4 3 3 5 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67

17 Regi Fadilah 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 70

18 Relita Anugerah Wahyu 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 83

19 Syahwa 3 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 72

20 Tedio Alki Sugara 3 3 3 5 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 67

21 Tiara Mustika 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 80

22 Ulfika Tri 5 3 4 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76

23 Vestaireto 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 68

24 Welly Viola 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 82

25 Zahira Aulia 4 3 5 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 74

26 Ummu Salamah 4 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 83

72,384

Nama Siswa

Soal Post-Test

Rata-Rata

No



 

 

 

 

Lampiran 21 Hasil Uji Analisis Data 

Uji Homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest Kontrol Eksperimen  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.004 1 50 .950 

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.02445921 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .079 

Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .603 

Asymp. Sig. (2-tailed) .860 

d. Test distribution is Normal. 

e. Calculated from data. 

f. Lilliesfors Significance Corection. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Hipotesis 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

PRE 

TEST 
63.994 25 .000 58.46154 56.5801 

60.343

0 

POS 

TEST 
66.011 25 .000 72.3461 68.9711 

74.413

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 22 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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